BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian

Obyek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
salah satu dari sektor aneka industri yaitu pada sub sektor tektil dan gamen
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019. Industri
tekstil dan garmen merupakan unit usaha yang memproduksi tekstil seperti
benang dan kain, juga pakaian seperti kemeja, kaos, pakaian dalam, dan
lain-lain yang diproduksi dengan jumlah yang banyak. Populasi dalam
penelitian ini yaitu seluruh perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode penelitian, yaitu berjumlah 21
perusahaan. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan
metode purposive sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan pada
kriteria tertentu yang telah dijelaskan pada bab III, sehingga sampel yang
diperoleh berjumlah 18 perusahaan. Data yang digunakan dalam penelitian

ini berasal dari situs www.idx.co.id, www.sahamok.com, dan

www.finance.yahoo.com.

4.2 Deskripsi Variabel
Statistik deskriptif digunakan untuk menjelaskan data yang telah
dianalisis menjadi informasi yang lebih mudah dipahami dan lebih jelas
(Wahyuningsih, 2019). Pada penelitian ini variabel dependen yang digunakan

adalah return saham dan variabel independen yang digunakan adalah Current
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Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Return on Assets. Hasil analisis statistik
deskriptif dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut ini:

Tabel 4.1 Hasil Uji Descriptive Statistics

Descriptive Statistics

N [ Minimum | Maximum Mean Std.

Deviation

CR 90 8.61 952.45| 176.8868| 173.93272

DER 90| -511.58 312241 232.3406| 547.62250

ROA 90 -39.18 10.04 -1.5697 7.72797

Return Saham 90 -86.79 592.31 12.9619( 85.11766

Yahd .N 90

(listwise)

Sumber: Data sekunder diolah (2021)

Berdasarkan pada tabel diatas hasil analisis menunjukkan bahwa
jumlah data pada perusahaan Tekstil dan Garmen yang terdaftar di BEI
periode 2015-2019 sebanyak 90 data. Pada variabel Current Ratio memiliki
nilai minimum sebesar 8,61 pada perusahaan Panasia Indo Resources Tbk
tahun 2019, sedangkan nilai maksimum sebesar 952,45 pada perusahaan Sri
Rejeki Isman Tbk tahun 2015. Nilai mean atau rata-rata sebesar 176,88
dengan standar deviasi (Std. Deviation) sebesar 173,93. Dengan mengetahui
besarnya nilai rata-rata yang lebih besar dari standar deviasi, maka data
yang digunakan pada variabel Current Ratio memiliki sebaran yang kecil.
Sehingga disimpulkan bahwa data yang digunakan adalah data yang baik.

Pada variabel Debt to Equity Ratio memiliki nilai minimum sebesar -
511,58 pada perusahaan Argo Pantes Tbk tahun 2015, sedangkan nilai
maksimum sebesar 3122,41 pada perusahaan Century Textile Industry Tbk

tahun 2017. Nilai mean atau rata-rata sebesar 232,34 dengan standar deviasi
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(Std. Deviation) sebesar 547,62. Dengan mengetahui besarnya nilai rata-rata
yang lebih kecil dari standar deviasi, maka data yang digunakan pada
variabel Debt to Equity Ratio memiliki sebaran yang besar. Sehingga
disimpulkan bahwa data yang digunakan adalah data yang tidak baik.

Pada variabel Return on Assets memiliki nilai minimum sebesar -
39,18 pada perusahaan Panasia Indo Resources Tbk tahun 2018, sedangkan
nilai maksimum sebesar 10,04 pada perusahaan Eratex Djaya Tbk tahun
2015. Nilai mean atau rata-rata sebesar -1,56 dengan standar deviasi (Std.
Deviation) sebesar 7,72. Dengan mengetahui besarnya nilai rata-rata yang
lebih kecil dari standar deviasi, maka data yang digunakan pada variabel
Return on Assets memiliki sebaran yang besar. Sehingga disimpulkan
bahwa data yang digunakan adalah data yang tidak baik.

Pada variabel Return Saham memiliki nilai minimum sebesar -86,79
pada perusahaan Trisula Textile Industries Tbk tahun 2017, sedangkan nilai
maksimum sebesar 592,31 pada perusahaan Sunson Textile Manufacturer
Tbk tahun 2016. Nilai mean atau rata-rata sebesar 12,96 dengan standar
deviasi (Std. Deviation) sebesar 85,11. Dengan mengetahui besarnya nilai
rata-rata yang lebih kecil dari standar deviasi, maka data yang digunakan
pada variabel Return Saham memiliki sebaran yang besar. Sehingga

disimpulkan bahwa data yang digunakan adalah data yang tidak baik.






